I11. METODE PENELTIAN

A. Pendekatan Masalah

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif, yaitu dengan mengkaji
atau menganalisis data sekunder yang berupa bahan-bahan hukum sekunder
dengan memahami hukum sebagai perangkat peraturan atau norma-norma positif
di dalam sistem perundang-undangan yang mengatur mengenai permasalahan
dalam penelitian ini. Jadi penelitian ini dipahami sebagai penelitian kepustakaan,

yaitu penelitian terhadap data sekunder.*®

B. Spesifikasi Penelitian

Spesifikasi penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitis yang merupakan
penelitian untuk menggambarkan dan menganalisa masalah yang ada dan
termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library research) yang akan

disajikan secara deskriptif.

C. Sumber Data

Penelitian ini termasuk penelitian hukum normatif, maka jenis data yang
digunakan adalah data sekunder. Data sekunder yang diteliti adalah sebagai

berikut:

%6 Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan
Singkat, Rajawali, Jakarta, 1985, him. 15.
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Bahan hukum primer diperoleh dari sumber berikut ini:

g.

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia.

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 31, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3472).

Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 LN Tahun 2008 No. 94 tentang
Perbankan Syariah.

Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama.
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2009 tentang
Bank Indonesia.

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2009 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2008 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2004 tentang
Lembaga Penjamin Simpanan.

Al-Qur’an dan Al-Hadits.

Bahan hukum sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan tentang

bahan hukum primer; yaitu berupa dokumen atau risalah perundang-

undangan, seperti Peraturan Bank Indonesia No. 7/2/PBI/2005 tentang

Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum.

Bahan hukum tersier yang memberikan penjelasan lebih mendalam mengenai

bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder antara lain:

a.

b.

Ensiklopedia Indonesia;

Kamus Hukum;
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c. Kamus bahasa Inggris-Indonesia;

d. Berbagai majalah maupun jurnal hukum.

D. Pengumpulan Data

Sesuai dengan penggunaan data sekunder dalam penelitian ini, maka
pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan, mengkaji dan mengolah
secara sistematis bahan-bahan kepustakaan serta dokumen-dokumen yang
berkaitan. Data sekunder baik yang menyangkut bahan hukum primer, sekunder
dan tersier diperoleh dari bahan pustaka, dengan memperhatikan prinsip
pemutakhiran dan relevansi. Selanjutnya dalam penelitian ini kepustakaan, asas-
asas, konsepsi-konsepsi, pandangan-pandangan, doktrin-doktrin hukum serta isi
kaidah hukum diperoleh melalui dua referensi utama yaitu:

1. Bersifat umum, terdiri dari buku-buku, teks, ensiklopedia;

2. Bersifat khusus terdiri dari laporan hasil penelitian, majalah maupun jurnal.

Mengingat penelitian ini memusatkan perhatian pada data sekunder, maka
pengumpulan data ditempuh dengan melakukan penelitian kepustakaan dan studi

dokumen.

E. Analisis Data

Data dianalisis secara normatif-kualitatif dengan jalan menafsirkan dan
mengkonstruksikan pernyataan yang terdapat dalam dokumen dan perundang-
undangan. Normatif karena penelitian ini bertitik tolak dari peraturan-peraturan
yang ada sebagai norma hukum positif, sedangkan kualitatif berarti analisis data

yang bertitik tolak pada usaha penemuan asas-asas dan informasi baru.



